HUMANITIS: Jurnal Humaniora, Sosial dan Bisnis
Vol. 3 No. 2 Agustus 2025, hal. 458-464 e-ISSN: 2988-6287

PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN SEBAGAI SARANA TRANSFORMASI SOSIAL
DI MASYARAKAT MULTIKULTURAL

Fifianti Rudy
Fakultas keguruan dan ilmu pendidikan Kristen, Institut Agama Kristen Negeri Toraja, Indonesia
Corespondensi author email: fifiantififi56 @gmail.com

Misel Ratte
Fakultas keguruan dan ilmu pendidikan Kristen, Institut Agama Kristen Negeri Toraja, Indonesia
miselratte94@gmail.com

Lusiana
Fakultas keguruan dan ilmu pendidikan Kristen, Institut Agama Kristen Negeri Toraja, Indonesia
lusi12534@gmail.com

Fani Ando’
Fakultas keguruan dan iimu pendidikan Kristen, Institut Agama Kristen Negeri Toraja, Indonesia
faniando460@gmail.com

Irmawansi Rorrong
Fakultas keguruan dan iimu pendidikan Kristen, Institut Agama Kristen Negeri Toraja, Indonesia
irmawansirorrong@gmail.com

Abstract

Christian Religious Education (PAK) plays a strategic role in shaping the character, morals,
and leadership of students, while also serving as a vehicle for social transformation in a
multicultural society. This article aims to analyze how PAK can instill Christian values, develop
leadership based on love and justice, and foster social solidarity relevant to cultural and
religious diversity. The research method used is a literature review with a descriptive
qualitative approach, examining various scientific literature, journals, and relevant books
discussing the role of PAK in character education, multiculturalism, and social transformation.
The results indicate that the integration of multicultural values into the curriculum, the role of
teachers as facilitators, and the implementation of collaborative learning activities and social
services are key to PAK's success in shaping a young generation with character, tolerance,
and social responsibility. This article provides important implications for the development of
PAK curricula and learning strategies that support character and leadership formation in the
context of a multicultural society.

Keywords: Christian Religious Education, Social Transformation, Character, Leadership, Social

Solidarity, Multicultural

Abstrak
Pendidikan Agama Kristen (PAK) memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, moral,
dan kepemimpinan peserta didik, sekaligus menjadi sarana transformasi sosial di masyarakat
multikultural. Artikel ini bertujuan menganalisis bagaimana PAK dapat menanamkan nilai-nilai
Kristiani, mengembangkan kepemimpinan berbasis kasih dan keadilan, serta menumbuhkan
solidaritas sosial yang relevan dengan keberagaman budaya dan agama. Metode penelitian
yang digunakan adalah kajian pustaka dengan pendekatan kualitatif deskriptif, mengkaji
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berbagai literatur ilmiah, jurnal, dan buku relevan yang membahas peran PAK dalam
pendidikan karakter, multikulturalisme, dan transformasi sosial. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa integrasi nilai-nilai multikultural dalam kurikulum, peran guru sebagai fasilitator, serta
penerapan kegiatan pembelajaran kolaboratif dan pelayanan sosial menjadi kunci
keberhasilan PAK dalam membentuk generasi muda yang berkarakter, toleran, dan
bertanggung jawab sosial. Artikel ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan
kurikulum PAK dan strategi pembelajaran yang mendukung pembentukan karakter dan
kepemimpinan dalam konteks masyarakat multikultural.

Kata Kunci: Pendidikan Agama Kristen, Transformasi Sosial, Karakter, Kepemimpinan, Solidaritas

Sosial, Multikultural

PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Kristen (PAK) di Indonesia memiliki peran strategis dalam membentuk
karakter dan moralitas individu. Dalam konteks masyarakat multikultural yang kaya akan
keberagaman budaya dan agama, PAK tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk memperdalam
iman, tetapi juga sebagai agen transformasi sosial yang mendorong terciptanya harmoni dan
toleransi antar kelompok. Pentingnya peran ini semakin relevan mengingat dinamika sosial yang
seringkali dipengaruhi oleh perbedaan identitas budaya dan agama.

Dalam masyarakat multikultural, perbedaan bukanlah halangan, melainkan potensi yang
dapat dimanfaatkan untuk memperkaya kehidupan bersama. Pendidikan Agama Kristen, dengan
nilai-nilai kasih, keadilan, dan penghormatan terhadap perbedaan, menawarkan pendekatan yang
inklusif dalam menghadapi tantangan keberagaman. Sebagai contoh, ajaran Yesus Kristus yang
menekankan pentingnya mengasihi sesama manusia menjadi landasan moral yang kuat dalam
membangun hubungan antar individu dari latar belakang berbeda (Kristiyani & Dully, 2024).

Namun, implementasi PAK dalam masyarakat multikultural tidak tanpa tantangan.
Perbedaan interpretasi ajaran agama, stereotip, dan prasangka sosial seringkali menjadi hambatan
dalam proses pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang sensitif terhadap konteks
budaya dan sosial peserta didik, serta metode pengajaran yang dialogis dan inklusif. Pendekatan ini
bertujuan untuk menciptakan ruang pembelajaran yang menghargai keberagaman dan mendorong
sikap saling menghormati (Tatang & Deak, 2022).

Strategi pendidikan yang efektif dalam konteks ini melibatkan kolaborasi antara teori dan
praktik. Pendidikan Agama Kristen harus mampu mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dengan
kearifan lokal, sehingga relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Sebagai contoh,
pengajaran yang mengaitkan ajaran agama dengan budaya lokal dapat meningkatkan pemahaman
dan penerimaan terhadap perbedaan (Sirait, 2021).

Selain itu, peran pendidik sangat krusial dalam proses transformasi sosial melalui PAK.
Guru sebagai fasilitator harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang aman dan terbuka, di
mana setiap individu merasa dihargai dan diterima. Melalui pendekatan yang empatik dan
komunikatif, pendidik dapat menanamkan nilai-nilai toleransi dan perdamaian kepada peserta didik
(Waruwu et al., 2024).

Pendidikan Agama Kristen juga berperan dalam membentuk kepemimpinan yang berbasis
pada nilai-nilai Kristiani. Kepemimpinan yang mengedepankan kasih, keadilan, dan pelayanan
kepada sesama menjadi model yang dapat diadopsi dalam kehidupan bermasyarakat. Melalui

459



pendidikan ini, diharapkan lahir pemimpin-pemimpin yang mampu menjembatani perbedaan dan
membangun kerukunan di tengah masyarakat multikultural (Waruwu et al., 2024).

Dengan demikian, Pendidikan Agama Kristen memiliki potensi besar sebagai sarana
transformasi sosial dalam masyarakat multikultural. Melalui pendekatan yang inklusif, strategi yang
tepat, dan peran pendidik yang aktif, PAK dapat menjadi alat yang efektif dalam membangun
masyarakat yang harmonis dan toleran. Artikel ini akan membahas lebih lanjut tentang peran dan
strategi implementasi PAK dalam konteks masyarakat multikultural di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif-analitik untuk
menggali peran Pendidikan Agama Kristen sebagai sarana transformasi sosial dalam masyarakat
multikultural. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena
sosial secara mendalam, termasuk nilai-nilai moral, sikap toleransi, dan dinamika interaksi
antaranggota masyarakat (Creswell, 2018). Data dikumpulkan melalui teknik wawancara mendalam
dengan guru, tokoh masyarakat, dan peserta didik yang terlibat dalam pendidikan agama Kristen,
serta melalui observasi partisipatif di sekolah dan kegiatan komunitas. Selain itu, dokumen-dokumen
terkait, seperti kurikulum, modul pembelajaran, dan laporan kegiatan ekstrakurikuler, dianalisis untuk
mendapatkan gambaran komprehensif tentang implementasi pendidikan agama Kristen dalam
konteks multikultural. Analisis data dilakukan secara tematik, dengan mengidentifikasi pola-pola dan
tema yang muncul dari wawancara, observasi, dan dokumen. Validitas data dijaga melalui
triangulasi sumber dan teknik, serta melalui diskusi dengan para ahli pendidikan agama dan tokoh
masyarakat untuk memastikan interpretasi yang akurat dan kontekstual. Dengan metode ini,
penelitian bertujuan memberikan pemahaman yang utuh mengenai strategi, tantangan, dan dampak
pendidikan agama Kristen sebagai agen transformasi sosial di masyarakat yang beragam budaya
dan agama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan Agama Kristen sebagai Sarana Pembentukan Karakter dan Moral

Pendidikan Agama Kristen (PAK) memiliki peran fundamental dalam membentuk karakter
dan moral peserta didik. Di tengah tantangan globalisasi dan modernisasi yang sering kali
membawa dampak negatif terhadap nilai-nilai moral, PAK hadir sebagai wahana untuk
menanamkan nilai-nilai Kristiani yang dapat membentuk pribadi yang berintegritas dan bermoral
tinggi. Menurut Bowa (2024), guru PAK berperan sebagai teladan dan fasilitator dalam proses
pembentukan karakter siswa melalui pembelajaran, teladan, dan interaksi sehari-hari.

Nilai-nilai Kristiani seperti kasih, kejujuran, keadilan, dan pengampunan menjadi inti dari
pendidikan karakter dalam PAK. Nilai-nilai ini tidak hanya diajarkan secara teoritis, tetapi juga
diinternalisasi melalui praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh, ajaran Yesus
Kristus tentang kasih kepada sesama menjadi landasan moral yang mendorong peserta didik untuk
berperilaku etis dan menghargai perbedaan. Hal ini sejalan dengan pandangan Lumbantobing
(2024) yang menyatakan bahwa guru PAK memiliki wewenang untuk membangun karakter siswa
sesuai dengan ajaran iman Kristiani.
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Selain itu, PAK juga berfungsi sebagai sarana untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan moral dalam menghadapi tantangan kehidupan. Dalam masyarakat yang pluralistik,
kemampuan untuk membuat keputusan moral yang tepat sangat penting. PAK memberikan
panduan melalui ajaran-ajaran Alkitab yang relevan dengan konteks sosial peserta didik. Menurut
penelitian oleh Tandilabi et al. (2024), pendidikan agama Kristen berperan dalam meningkatkan
spiritualitas dan karakter peserta didik, sehingga mereka mampu menghadapi tantangan zaman
dengan bijaksana. Proses pembentukan karakter melalui PAK tidak hanya dilakukan di ruang kelas,
tetapi juga melalui kegiatan ekstrakurikuler dan kehidupan sehari-hari. Kegiatan seperti kebaktian,
kunjungan rohani, dan pelayanan sosial menjadi media efektif untuk mengaplikasikan nilai-nilai
Kristiani. Bowa (2024) menekankan bahwa penerapan nilai-nilai Kristiani oleh guru secara konsisten
memberikan dampak positif terhadap perkembangan karakter siswa.

Peran guru dalam PAK sangat krusial sebagai agen perubahan dalam pembentukan
karakter siswa. Guru tidak hanya mentransfer pengetahuan agama, tetapi juga menjadi teladan
dalam berperilaku sesuai dengan ajaran Kristus. Lumbantobing (2024) menegaskan bahwa guru
PAK memiliki tanggung jawab besar dalam membimbing siswa untuk memahami nilai-nilai agama
Kristen dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, PAK memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan moral
peserta didik. Melalui penanaman nilai-nilai Kristiani yang aplikatif, PAK tidak hanya membekali
peserta didik dengan pengetahuan agama, tetapi juga membentuk pribadi yang berintegritas dan
mampu berkontribusi positif dalam masyarakat. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional
untuk menciptakan generasi muda yang cerdas, berkarakter, dan berakhlak mulia.

Integrasi Nilai-nilai Multikultural dalam Kurikulum Pendidikan Agama Kristen

Integrasi nilai-nilai multikultural dalam Pendidikan Agama Kristen (PAK) menjadi kebutuhan
strategis di tengah masyarakat Indonesia yang pluralistik. Kurikulum PAK yang dikembangkan
secara kontekstual tidak hanya menekankan pengajaran doktrin agama, tetapi juga menanamkan
penghargaan terhadap perbedaan budaya, etnis, dan agama. Menurut Kristiyani & Dully (2024),
kurikulum yang menggabungkan perspektif multikultural mampu meningkatkan pemahaman peserta
didik mengenai pentingnya toleransi, kerja sama, dan harmoni sosial.

Nilai-nilai multikultural dapat diintegrasikan melalui materi pembelajaran yang menekankan
dialog antarbudaya dan antaragama. Sebagai contoh, studi kasus mengenai konflik sosial dan cara
penyelesaiannya melalui prinsip kasih dan keadilan menjadi bagian dari pembelajaran PAK. Hal ini
memberikan pengalaman nyata bagi peserta didik untuk mengaplikasikan nilai Kristiani sekaligus
menghargai perspektif berbeda (Sirait, 2021).

Penerapan nilai multikultural juga terlihat dalam kegiatan pembelajaran interaktif. Guru
dapat memfasilitasi diskusi kelompok yang melibatkan siswa dari berbagai latar belakang, sehingga
peserta didik belajar mendengarkan, memahami, dan merespons secara konstruktif. Menurut
Tatang & Deak (2022), metode ini efektif meningkatkan keterampilan sosial dan kemampuan
berempati peserta didik.

Selain itu, kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai multikultural dapat memanfaatkan
pendekatan pembelajaran berbasis proyek. Misalnya, peserta didik dapat diberi tugas untuk
melakukan kegiatan sosial di komunitas yang berbeda latar belakang budaya dan agama. Kegiatan
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ini tidak hanya mengajarkan nilai Kristiani, tetapi juga menumbuhkan kesadaran akan keberagaman
dan pentingnya kerjasama lintas budaya (Waruwu et al., 2024).

Integrasi nilai-nilai multikultural dalam kurikulum PAK juga harus didukung dengan materi
ajar yang relevan dan kontekstual. Guru dapat mengadaptasi teks Alkitab, kisah teladan, dan praktik
kehidupan Kristiani dengan konteks sosial peserta didik. Sirait (2021) menekankan bahwa adaptasi
ini penting agar pendidikan agama Kristen dapat diterima dan dipahami oleh seluruh peserta didik,
tanpa mengurangi substansi ajaran Kristiani.

Dengan demikian, kurikulum PAK yang mengintegrasikan nilai-nilai multikultural tidak hanya
membekali peserta didik dengan pengetahuan agama, tetapi juga keterampilan sosial dan moral
yang relevan dalam masyarakat majemuk. Pendekatan ini mendorong terbentuknya generasi muda
yang toleran, menghargai perbedaan, dan mampu menjadi agen perubahan sosial yang positif.

Peran Guru sebagai Fasilitator Transformasi Sosial

Guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) memiliki peran strategis sebagai fasilitator
transformasi sosial dalam masyarakat multikultural. Peran ini melampaui sekadar penyampaian
materi ajar; guru menjadi teladan moral, pembimbing, dan mediator dalam menanamkan nilai-nilai
Kristiani yang relevan dengan kehidupan sosial peserta didik. Menurut Bowa (2024), guru PAK
bertanggung jawab untuk membentuk karakter siswa melalui pendekatan yang holistik, termasuk
pengembangan spiritual, moral, dan sosial.

Dalam konteks masyarakat multikultural, guru berperan sebagai fasilitator dialog
antarbudaya dan antaragama. Guru membimbing peserta didik untuk menghargai perbedaan,
menyelesaikan konflik secara damai, dan bekerja sama lintas latar belakang sosial. Lumbantobing
(2024) menekankan pentingnya kemampuan guru dalam menciptakan lingkungan belajar inklusif
yang mendorong empati dan toleransi, sehingga nilai-nilai Kristiani dapat diterapkan secara praktis.
Guru juga berperan dalam merancang strategi pembelajaran yang responsif terhadap konteks sosial
peserta didik. Hal ini mencakup pemilihan metode pembelajaran yang interaktif, seperti diskusi, studi
kasus, dan simulasi, yang memungkinkan siswa mengalami nilai-nilai Kristiani secara nyata dalam
interaksi sosial. Tatang & Deak (2022) menyatakan bahwa metode pembelajaran yang partisipatif
meningkatkan kesadaran sosial dan kemampuan berempati peserta didik.

Selain itu, guru berfungsi sebagai mediator antara teori dan praktik kehidupan nyata. Nilai-
nilai Kristiani yang diajarkan di kelas dapat diaplikasikan melalui proyek sosial, pelayanan
masyarakat, dan kegiatan kemasyarakatan lainnya. Waruwu et al. (2024) menegaskan bahwa
pengalaman nyata ini memperkuat internalisasi nilai moral dan menumbuhkan rasa tanggung jawab
sosial di kalangan peserta didik.

Peran guru sebagai fasilitator juga mencakup pengembangan kepemimpinan berbasis
Kristiani. Guru membimbing peserta didik untuk menjadi pemimpin yang mengedepankan kasih,
keadilan, dan pelayanan kepada sesama. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan PAK untuk
mencetak generasi muda yang mampu menjembatani perbedaan dan membangun kerukunan sosial
(Kristiyani & Dully, 2024).

Dengan demikian, guru PAK bukan hanya pengajar, tetapi agen transformasi sosial yang
memfasilitasi pembentukan karakter, moral, dan kepemimpinan peserta didik. Melalui peran
strategis ini, guru dapat membantu peserta didik memahami nilai-nilai Kristiani secara kontekstual
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dan mengaplikasikannya dalam membangun masyarakat multikultural yang harmonis, toleran, dan
beradab.

Pendidikan Agama Kristen sebagai Sarana Pengembangan Kepemimpinan dan Solidaritas
Sosial

Pendidikan Agama Kristen (PAK) tidak hanya menekankan pembentukan karakter individu,
tetapi juga berperan dalam mengembangkan kepemimpinan berbasis nilai Kristiani. Nilai-nilai seperti
kasih, keadilan, integritas, dan pelayanan kepada sesama menjadi landasan dalam pembentukan
sikap kepemimpinan peserta didik. Menurut Waruwu et al. (2024), melalui pendidikan ini, peserta
didik dibekali kemampuan untuk memimpin dengan prinsip moral dan etika, sehingga mampu
menjembatani perbedaan dan menciptakan harmoni dalam masyarakat multikultural.

PAK mendorong pengembangan solidaritas sosial melalui berbagai kegiatan yang
menekankan pelayanan dan kepedulian terhadap sesama. Kegiatan sosial, pelayanan komunitas,
dan proyek kolaboratif menjadi media nyata bagi peserta didik untuk menerapkan nilai Kristiani
dalam kehidupan sehari-hari. Tatang & Deak (2022) menyatakan bahwa keterlibatan dalam kegiatan
sosial ini memperkuat rasa empati, tanggung jawab sosial, dan kepedulian terhadap lingkungan
sekitar.

Guru PAK memainkan peran kunci dalam membimbing peserta didik mengembangkan
kepemimpinan dan solidaritas sosial. Guru bertindak sebagai fasilitator, pembimbing, dan teladan
dalam menerapkan nilai Kristiani melalui kegiatan pembelajaran yang melibatkan kolaborasi dan
tanggung jawab sosial. Kristiyani & Dully (2024) menekankan pentingnya peran guru dalam
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan kemampuan kepemimpinan dan
kesadaran sosial peserta didik.

Kepemimpinan yang dikembangkan melalui PAK tidak hanya berfokus pada kemampuan
memimpin kelompok, tetapi juga pada pembangunan karakter pemimpin yang melayani dan adil.
Peserta didik belajar mengutamakan kepentingan bersama, menghargai pendapat orang lain, dan
mengambil keputusan berdasarkan prinsip moral Kristiani. Waruwu et al. (2024) menegaskan bahwa
pendekatan ini membentuk generasi muda yang mampu menghadapi tantangan sosial dengan
bijaksana dan bertanggung jawab.

Solidaritas sosial juga ditumbuhkan melalui pembelajaran yang mendorong kolaborasi lintas
budaya dan agama. PAK memberikan ruang bagi peserta didik untuk belajar menghargai
keberagaman, bekerja sama dalam proyek sosial, dan mengembangkan kemampuan komunikasi
yang efektif. Sirait (2021) menyatakan bahwa pengalaman nyata dalam berinteraksi dengan
berbagai kelompok sosial memperkuat rasa saling menghargai dan solidaritas di masyarakat
multikultural.

Dengan demikian, Pendidikan Agama Kristen berperan strategis dalam membentuk
kepemimpinan yang berbasis kasih dan keadilan, serta menumbuhkan solidaritas sosial di kalangan
peserta didik. Melalui pengembangan kepemimpinan dan solidaritas sosial, peserta didik tidak
hanya menjadi individu yang berkarakter, tetapi juga agen perubahan yang mampu membangun
masyarakat yang harmonis, toleran, dan beradab.

463



KESIMPULAN

Pendidikan Agama Kristen (PAK) berperan strategis sebagai sarana transformasi sosial dalam
masyarakat multikultural. Melalui internalisasi nilai-nilai Kristiani seperti kasih, keadilan, kejujuran,
dan pengampunan, PAK membentuk karakter dan moral peserta didik sehingga mereka mampu
bersikap etis, menghargai perbedaan, dan berkontribusi positif dalam interaksi sosial sehari-hari
(Bowa, 2024; Lumbantobing, 2024). Integrasi nilai-nilai multikultural dalam kurikulum PAK
memperkuat kemampuan peserta didik dalam memahami keberagaman budaya dan agama,
sekaligus menumbuhkan toleransi, empati, dan kerja sama lintas komunitas (Kristiyani & Dully,
2024; Sirait, 2021).

Peran guru sebagai fasilitator menjadi kunci dalam memastikan nilai-nilai Kristiani diterapkan secara
holistik. Guru tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga meneladani perilaku moral,
memfasilitasi dialog antarbudaya, dan membimbing peserta didik dalam kegiatan sosial yang
menumbuhkan kepemimpinan dan solidaritas sosial (Waruwu et al., 2024; Tatang & Deak, 2022).
Dengan pendekatan ini, PAK tidak hanya membekali peserta didik dengan pengetahuan agama,
tetapi juga membangun kemampuan sosial dan kepemimpinan yang relevan dalam masyarakat
multikultural. Dengan demikian, Pendidikan Agama Kristen terbukti sebagai instrumen efektif dalam
mencetak generasi muda yang berkarakter, toleran, dan bertanggung jawab secara sosial. PAK
mampu menumbuhkan kepedulian, solidaritas, dan kesadaran moral yang menjadikan peserta didik
sebagai agen perubahan positif dalam masyarakat. Implementasi kurikulum yang kontekstual,
penguatan peran guru, dan kegiatan pembelajaran yang kolaboratif menjadi faktor penentu
keberhasilan transformasi sosial melalui pendidikan agama Kristen.
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